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Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil belajar matematika siswa masih rendah. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan hasil belajar siswa 
kelas XI F1 di SMAN 2 Basa Ampek Balai Tapan setelah menerapkan model Auditory Intellectually 
Repetition (AIR). Jenis penelitian ini adalah pre-eksperimen, dengan desain penelitian yang 
digunakan The one-group pretest and posttest design. Subjek dalam penelitian ini adalah kelas 
XI F1. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini purposive sampling, yang dipilih sebagai 
kelas sampel adalah kelas XI F1 instrumen penelitian ini adalah tes awal pretest dan posttest. 
Analaisis data hasil belajar yang digunakan yaitu uji-t berpasangan. Analisis data hasil belajar 
diperoleh t୦୧୲୳୬୥ = 19,72 pada taraf nyata α = 0,05 dengan t୲ୟୠୣ୪ = 1,729. Karena data 
menghasilkan t୦୧୲୳୬୥ > t୲ୟୠୣ୪ maka tolak H଴ artinya hasil belajar peserta didik sesudah 
menerapkan model Auditory Intellectually Repetition meningkat. Dengan demikian terdapat 
peningkatan hasil belajar siswa kelas XI F1 di SMAN 2 Basa Ampek Balai Tapan setelah 
menerapkan model Auditory Intellectually Repetition (AIR). 
 
Kata Kunci: Model Pembelajaran, Auditory Intellectually Repetition (AIR), Hasil Belajar, Video. 
 
 
Abstract. This research is motivated by the low level of student mathematics learning outcomes. 
The aim of this research is to find out whether there is an increase in the learning outcomes of class 
XI F1 students at SMAN 2 Basa Ampek Balai Tapan after implementing the Auditory Intellectually 
Repetition (AIR) model. This type of research is pre-experimental, with the research design used: 
one-group pretest and posttest design. The subjects in this research were class XI F1. The sampling 
technique in this research was purposive sampling, chosen as the sample class was class XI F1. The 
research instrument for this research was the initial pretest and posttest. Analysis of the learning 
outcomes data used was the paired t-test. The analysis of learning outcomes data, it was obtained 
t୦୧୲୳୬୥ =19,72 at the real level α=0.05 with t୲ୟୠୣ୪=1.729. Because the data produces t୦୧୲୳୬୥ >t୲ୟୠୣ୪ 
then rejecting H0 means that student learning outcomes after applying the Auditory Intellectually 
Repetition model increase. Thus, there is an increase in the learning outcomes of class XI F1 students 
at SMAN 2 Basa Ampek Balai Tapan after implementing the Auditory Intellectually Repetition (AIR) 
model. 
 
Keywords: Learning Model, Auditory Intellectually Repetition (AIR), Learning Outcomes, Video. 
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PENDAHULUAN 
 

Matelmatika melrulpakan mata 
pellajaran yang wajib pada seltiap jelnjang 
pelndidikan, mullai dari selkolah dasar 
sampai kel pelrgu lrulan tinggi dan 
dijadikan tolak ulkulr ulntulk kellullulsan 
siswa (Khotimah & As’ad, 2020). Olelh 
karelna itul pelngu lasaan telrhadap 
matelmatika khulsulsnya pada tingkat SD, 
SMP, SMA tidak dapat di kelsampingkan 
dan sellalul melndapat tantangan yang 
tidak ringan dari waktul kel waktul. 
Pellajaran matelmatika selring di 
idelntikkan delngan angka-angka, rulmuls 
dan melncakulp belbelrapa opelrasi hitulng 
lainnya (Elgok, 2016). Hal ini 
me lngingatkan pelntingnya matelmatika 
di selkolah maka yang pelrlul di 
pelrhatikan adalah bagaimana cara 
u lntulk melningkatkan prosels 
pelmbellajaran  selhingga hasil bellajar 
yang dipelrolelh maksimal (Helndriani, 
2021). Dapat dikeltahuli bahwa didalam 
prosels pelmbe llajaran dibultulhkan 
partisipasi aktif dari siswa, selhingga 
dapat melncapai kelbelrhasilan 
pelmbellajaran (Nulmini, 2023). Melnulrult 
Suldjana hasil bellajar melrulpakan 
kelmampulan-kelmampulan yang tellah 
dimiliki olelh pelselrta didik  seltellah ia 
me lnelrima pelngalaman bellajarnya 
(Iswan, 2019). 

 Belrdasarkan hasil obselrvasi yang 
dilakulkan di SMAN 2 Basa Ampelk Balai 
Tapan pada tanggal 1-2 Agulstuls 
2023/2024, dipelrolelh gambaran  telrkait 
prosels pelmbellajaran yang dilaksanakan 
di kellas XI SMAN 2 Tapan suldah 
me lnelrapkan kulrikullulm melrdelka namuln 
pada prosels pelmbe llajaran yang 
ditelrapkan bellu lm selpelnulhnya belrjalan. 
Gambaran yang dipelrolelh bahwa 
pelmbellajaran masih telrpu lsat pada gulrul 
selhingga kelgiatan bellajar kulrang 
me llibatkan aktivitas siswa selcara 
optimal. 

 Belrdasarkan wawancara yang 
dilakulkan delngan belbelrapa orang siswa 

kellas XI dipelrolelh informasi bahwa 
melrelka melngatakan pellajaran 
matelmatika melrulpakan pellajaran yang 
sullit, karelna sellalul belrhulbulngan 
delngan angka-angka, rulmuls dan 
melnghitulng. Siswa julga melngatakan 
bahwa melrelka kulrang melmahami 
matelri yang tellah dijellaskan gulrul dan 
siswa melrasa bosan ataul tidak maul 
melndelngan saat bellajar, diselbabkan 
kelgiatan bellajar yang monoton selpelrti 
meltodel bellajar yang sama dalam kulruln 
waktul yang lama.  

 Wawancara delngan gulrul, 
didapatkan belbelrapa kelndala pada saat 
belrlangsulnya Prosels Bellajar Melngajar, 
selpelrti kulrangnya keldisiplinan siswa 
dalam bellajar selhingga, siswa kulrang 
melmahami matelri yang suldah 
dijellaskan gulrul, disaat siswa dibelrikan 
tulgas ada belbelrapa siswa yang 
melngelrjakannya sellelbihnya melncontelk 
dan ada julga belbelrapa siswa yang 
kellular masulk. 

 Seltellah melngeltahuli cara bellajar 
siswa di SMA 2 Basa Ampelk Balai Tapan 
yang belrdampak pada hasil bellajar, 
telrnyata ditelmulkan tidak ada siswa 
yang tulntas pada mata pellajaran 
matelmatika.  

 Belrdasarkan ulraian di atas, gulrul 
haruls belrulpaya melnciptakan sulasana  
yang mampul melmbulat siswa bellajar 
selcara optimal selhingga belrselmangat 
dalam bellajar khulsulsnya pelmbellajaran 
matelmatika dan dapat melningkatkan 
hasil bellajar. Olelh karelna itul, salah satul 
modell yang dapat ditelrapkan adalah 
modell Aulditory Intelllelctulally Relpeltition  

 Modell pelmbellajaran Aulditory 
Intelllelctulally Relpeltition melnganggap 
bahwa sulatul pelmbellajaran akan elfelktif 
jika melmpelrtahankan tiga hal, yaitul 
Aulditory, Intelllelctulally dan Relpeltition. 
Aulditory belrarti indra tellinga digulnakan 
dalam bellajar delngan cara melnyimak, 
belrbicara, prelselntasi, argulmelntasi, 
melngelmulkakan pelndapat, dan 
melnanggapi, salah satul cara 
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me lnelrapkan gaya bellajar Aulditory gulrul 
dapat melnye ldiakan meldia 
pelmbellajaran yang lelbih belrvariasi dan 
cocok u lntulk ditelrapkan pada siswa 
delngan gaya bellajar yang lelbih 
me lngandalkan pelnde lngaran ini. 
Misalnya, manyajikan matelri dalam 
belntulk videlo (Shoimin, 2020). 

 Intelllelctulally belrarti 
kelmampulan belrpikir, tindakan yang 
haruls dilakulkan ulntulk melningkatkan 
skill belrpikir siswa adalah delngan 
me lndorong melrelka ulntulk melnjellaskan 
jawaban ataul tindakanya. Relpe ltition 
belrarti pelngu llangan  dipelrlu lkan dalam 
pelmbellajaran agar pelmahaman lelbih 
me lndalam dan lelbih lulas, siswa pelrlu l 
dilatih delngan pelnge lrjaan soal, 
pelmbelrian tulgas, (Anwar & Maruldin, 
2018). 

 Melngoptimalkan modell 
Aulditory Intelllelctulally Relpeltition dalam 
pelmbellajaran matelmatika dipelrlu lkan 
me ldia delngan telkhnik pelmbellajaran 
yang belrlandaskan selbulah videlo agar 
dapat melmbantul siswa delngan cara 
yang digulnakan ulntulk melnyampaikan 
pelsan, idel, pelngeltahulan selrta dapat 
me lrangsang pikiran, pelrhatian selhingga 
dapat melndorong telrjadinya prosels 
pelmbellajaran yang telrkelndali dan 
me lnarik. 

Pada ulraian di atas, maka 
pellaksanaan modell Aulditory 
Intelllelctulally Relpeltition belrbantulan 
videlo pelmbellajaran didulga dapat 
melningkatkan hasil bellajar matelmatika 
pelselrta didik. Ulntulk itul dilakulkan 
pelnellitian delngan juldu ll “Penerapan 
Model Pembelajaran Auditory, 
Intellectually, Repetition terhadap Hasil 
Belajar Matematika Siswa Kelas XI F1 
SMAN 2 Basa Ampek Balai Tapan 
Kabupaten Pesisir Selatan.” 

 
METODE 
 

Meltodel yang digulnakan dalam 
pelnellitian ini adalah pelnellitian prel-
elkspelrimeln. Pelnellitian prel-elkspelrimeln 
melnulrult (Arikulnto, 2010) melrulpakan 
elkspelrimeln tidak selbelnarnya. Olelh 
karelna itul, selring diselbult delngan istilah 
“qulasi elkspelrimeln” ataul elkspelrimeln 
pulra pulra. 

Pelnellitian ini melnggulnakan satul 
kellas yaitul kellas elkspelrimeln. Kellas 
elkspelrimeln melrulpakan kellas yang 
selngaja dibelri pelrlakulan yaitul 
pelnelrapan modell pelmbellajaran 
Aulditory Intelllelctulally Relpeltition. 
Belntulk pra Elkspelrimeln Delsign yang 
digulnakan dalam pelnellitian ini adalah  
prel-telst and post-telst grulp. 

 
Tabel 1. Delsain Pelnellitian 

Ke llas Pre l-te lst Pe lrlaku lan Post-te lst 
E lkspelrimeln O1 X O2 

Sulmbelr :(Sulgiyono, 2014) 

 
Popullasi dalam pelne llitian ini 

adalah sellu lrulh siswa kellas XI SMAN 2 
Basa Ampelk Balai Tapan delngan 
me lnggulnakan satul kellas yaitul kellas 
elkspe lrimeln, kellas telrselbult belrsifat 
homogeln, dalam artian siswa telrselbult 
bellu lm pelrnah melndapatkan 
pelmbellajaran yang dibelrikan olelh gulrul 
delngan melnggulnakan modell Aulditory 
Intellle lctulally Relpeltition. 

Hasil analisis hasil bultir soal tels 
dipelrolelh relliabilitas soal tels ulji coba 
dipelrolelh (rଵଵ) =0,87 dan r୲ୟୠୣ ୪୪ = 0,444 
delngan N = 20 dan α = 5% selhingga 
rଵଵ > rtabell belrarti soal yang diulji 
relalibilitasnya dinyatakan tellah relliabell. 
Dan ulntulk melngeltahuli kelmampulan 
hasil bellajar di nilai dari prel-telst post-
telst yang melngandulng hasil bellajar 
matelmatika. 
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Tabel 2. Indikator Hasil Bellajar 
Skala 

0 1 2 3 
Tidak ada 
jawaban 

Jawaban tidak belnar 
dan tidak ada kaitan 
delngan konselp 

Jawaban seldikit 
kelkelulrangan dan belrkaitan 
delngan konselp 

Jawaban belnar 
dan belrkaitan 
delngan konselp 

Sulmbelr :Dimodifikasi dari pelnilaian ulnjulk kelrja (Iryanti, 2004) 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Melne lrapkan modell Aulditory 
Intelllelctulally Relpeltition pada kellas 
sampell, dan pelrtelmulan telrakhir 
dilakulkan tels post-telst. Seltellah 

dipelrolelh data hasil bellajar siswa 
belrdasarkan pelrhitulngan didapat nilai 
rata-rata ൫X൯, simpang bakul (S), skor 
telrtinggi (X୫ୟ୶), skor telrelndah ((X୫୧୬), 
dari nilai prel-telst dan posttelst pada 
kellas sampell. 

 
Tabel 3. Tabel 10. Perhitungan Rata-rata ൫𝑋൯, Simpangan Baku (S),  

Skor Tertinggi (𝑋௠௔௫), Skor Terendah (𝑋௠௜௡), Tes Kelas Sampel 
𝑿 S 𝑿𝒎𝒂𝒙 𝑿𝒎𝒊𝒏 

Preltelst 36,49 16,04 77,33 8,00 
Posttelst 75,30 17,80 100 33 

 
Belrdasarkan tabell di atas dapat 

dilihat bahwa skor rata-rata hasil post-
telst siswa lelbih tinggi dari pada skor 
rata-rata hasil prel-telst. Hal ini 
melnulnjulkan bahwa kellas sampell 
melmbultulhkan modell pelmbellajaran 
Aulditory Intelllelctulally Relpeltition yang 
lelbih muldah ulntulk ditelrapkan dalam 
melningkatkan hasil bellajar matelmatika 
siswa. 

 Selbe llulm mellakulkan ulji 
hipotelsis delngan ulji-t satul pihak, 
telrlelbih dahullul dilakulkan ulji normalitas 
delngan ulji Lilielfors dan ulji Fishelr. Ulji 
normalitas dilakulkan ulntulk 
melngeltahuli data hasil bellajar kellas 
sampell be lrdistribulsi normal ataul tidak. 
Ulntulk hasil pelrhitulngan ulji normalitas 
dipelrolelh kritelria pelnguljiannya 
ditelrima H଴ jika L୦୧୲୳୬୥ < L୲ୟୠୣ୪ 
belrdasarkan pelngu ljian normalitas 
dipelrolelh L୦୧୲୳୬୥ prel-telst = 0,153 
L୦୧୲୳୬୥ Post-telst = 0,148, L୲ୟୠୣ୪ = 0,195, 
jadi dapat disimpullkan bahwa 

L୦୧୲୳୬୥ <  L୲ୟୠୣ୪ selhingga kellas sampell 
belrdistribulsi normal 

 Kelmuldian ulji homogelnitas 
dipelrolelh F୦୧୲୳୬୥ = 1,20 < L୲ୟୠୣ୪ =

2,53 maka H଴ ditelrima. Selhingga dapat 
disimpullkan bahwa hasil bellajar 
matelmatika siswa adalah homogeln. 

 Ulji-t belrpasangan digulnakan 
ulntulk melmbandingkan rata-rata dula 
variabell dalam satul groulp telrhadap 
sampell yang melndapatkan pelrlakulan. 
Belrdasarkan hasil pelrhitulngan 
dipelrolelh t୦୧୲୳୬୥ = 19.72 delngan taraf 
5% dan t୲ୟୠୣ୪ = 1,729 selhingga t୦୧୲୳୬୥ >

t୲ୟୠୣ୪, maka H଴ ditolak artinya telrdapat 
pelningkatan hasil bellajar siswa kellas XI 
F1 di SMAN 2 Basa Ampelk Balai Tapan 
seltellah melnelrapkan modell Aulditory 
Intelllelctulalli Relpeltition. 

Pada tahap pelrtama gulrul 
mellakulkan pelmbagian kellompok 
belrdasarkan kelsiapan bellajar siswa, 
yaitul di bagi melnjadi 4 kellompok yang 
telrdiri dari 4 dan 5 siswa, namuln ada 
belbelrapa siswa yang kulrang seltuljul 
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delngan yang diteltapkan karelna melrelka 
belranggapan akan melngalami kelsullitan 
dalam kellompok, yang diselbabkan 
pelmbagian kellompok belrdasarkan 
kelmampulan. Hal ini dapat diatasi gulrul 
delngan melnje llaskan bahwasanya 
selkolah tellah melnggulnakan kulrikullulm 
melrdelka, olelh karelna itul seltiap mata 
pellajaran akan mellakulkan 
pelmbellajaran belrdiffelrelnsiasi selpelrti 
yang gulru l telrapkan belrdasarkan 
kelsiapan bellajar. Pada tahap ini gulrul 
melnelrapkan matelri selsulai delngan tiga 
hal yang ada dalam modell pelmbellajaran 
yaitul Aulditory, Intelllelctulally dan 
Relpeltition. Pelrtama gulrul melnggulnakan 
meldia videlo delngan alat bantul infoculs, 
u lntulk dilihat, didelngar dan di pahami 
siswa (Aulditory) videlo yang digulnakan 
gulrul yaitul diambil dari youltulbel delngan 
matelri komposisi fulngsi, seltellah 
pelnayangan videlo gulrul melnanyakan 
informasi yang dapat diambil, kelmuldian 
gulrul melminta seltiap kellompok 
melndiskulsikan telntang matelri yang 
melrelka pe llajari. 

Tahap keldu la gulrul melmbelri 
pelrmasalahan belrdasarkan kelsiapan 
bellajar siswa delngan melmbagikan 
lelmbar kelrja pada seltiap kellompok, 
u lntulk itul gulrul pelrlul melrangsang rasa 
ingin tahul siswa telrhadap masalah yang 
ada pada lelmbar kelrja selhingga siswa 
dapat melnyellidiki informasi yang 

dibultulhkan ulntulk melnjawab masalah 
(Intelllelctulally).   

Seltellah dimulncullkan masalah 
pada lelmbar kelrja, gulrul selbagai 
fasilitator melmbimbing siswa dalam 
diskulsi kellompok ulntulk melnyellelsaikan 
masalah pada lelmbar kelrja delngan 
melminta siswa belkelrja sama ulntulk 
melmahami dan melngulmpullkan 
informasi pada lelmbar kelrja. Kelmuldian 
siswa melncari pelnyellelsaian pada 
lelmbar kelrja dan gulrul selbagai fasilitator 
melmbimbing, melngarahkan, selrta 
melmbantul siswa apabila kelsullitan 
dalam melngelrjakan lelmbar kelrja. 

Seltellah diskulsi sellelsai gulrul 
melmfasilitasi siswa dalam prosels, seltiap 
pelrwakilan kellompok 
melmprelselntasikan hasil diskulsi dan 
kellompok lain dibelri kelselmpatan ulntulk 
melnanggapi dan belrtanya, kelmuldian 
gulrul melmbelri pelngulatan telrhadap hasil 
prelselntasi dan pelrtanyaan/tanggapan. 

Preltelst dilakulkan pada awal 
pelrtelmulan selbellulm dibelri pelrlakulan, 
seldangkan posttelst dilakulkan seltellah 
tiga kali pelrtelmulan delngan 
melnelrapkan modell Aulditory 
Intelllelctulally Relpeltition dalam prosels 
pelmbellajaran. soal tels belrbelntulk 
ulraian selbanyak 7 bultir. Gambaran hasil 
tels siswa dapat dilihat dari lelmbar kelrja 
jawaban pada saat prel-telst dan post-
telst. Belrikult hasil lelmbar jawaban prel 
telst dan post-telst. 

 

 
Gambar 1. Lelmbar Jawaban Prel-Telst 
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Gambar 2. Lelmbar Jawaban Post-Telst 

 
Gambar 1 dan 2.  jawaban nomor 

satul ada kelsalahan dalam pelrhitulngan 
distribulsi konstanta dan elkspansi 
kuladrat, seldangkan gambar keldula 

dijawab belnar karelna melngikulti atulran 
pelrhitulngan fulngsi komposisi delngan 
telpat. 

 

 
Gambar 3. Jawab Pre Test Soal Nomor 2 

 

 
Gambar  4. Jawaban Soal Pos Test Nomor 2 

 
SIMPULAN 
 

Belrdasarkan hasil pelnellitian 
yang dipelrolelh seltellah mellakulkaan 
analisis dataa dan pelmbahasaan 
telrhadaap masalah yangg tellah di 
kelmu lkakan dalam pelnellitian, maka 
dapat disimpullkan bahwa telrdapat 

pelningkatan hasil bellajar siswa kellas XI 
Fଵ di SMAN 2 Basa Ampelk Balai Tapan 
seltellah melnelrapkan modell Aulditory 
Intelllelctulally Relpeltition. 

Belrdasarkan pelmbellajaran yang 
tellah diulraikan dapat dikelmulkakan 
belbelrapa selbagai belrikult: (1) 
Diharapkan kelpada gulrul mata pellajaran 
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matelmatika SMAN 2 Basa Ampelk Balai 
Tapan dapat melnelrapkan modell 
Aulditory Intelllelctulally Relpeltition 
selbagaii salah satul altelrnatif dalam 
mellaksanakan prosels bellajar melngajar. 
(2) Bagi pelnelliti yang ingin mellanjultkan 
pelne llitian ini diharapkan melnelrapkan 
pada matelri yang lainnya. (3) Bagi 
pelne lliti yang ingin mellanjultkan 
pelne llitian ini wajib melmpelrhatikan di 
bagian relpeltition. 
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